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iegagl fenomiena keterlambatan publikasi laporan keuangan dalam ditahun 2018-2020. Jumlah emiten yang

=

1engalami kéterlambatan tahun 2018 sebanyak 10 emiten ; 26 emiten tahun 2019; dan 88 emiten tahun 2020.
Ee@el&ilaﬁ inizpertujuan mengetahui pengaruh profltabllltas company size, auditor reputation, dan debt to
eqdity’ ratio terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode g018 £2020. Penelitian menggunakan sampel 70 perusahaan manufaktur (210 data observasi) yang
%r@gﬁtrél dP. BEI selama 2018-2020. Pengambilan sampel menggunakan pendekatan non-probability
gaﬁgpfm dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan SPSS 26 untuk analisis statistik
geg_«gpt ujizpooling, uji asumsi Klasik, dan uji hipotesis. Hasil pengujian menunjukkan data dapat dilakukan
poél“ﬁg La—|a5|| statistik deskriptif menunjukkan rata-rata audit report lag adalah sebanyak 84 hari. Pada uji
nonméhtas dan'autokorelasi menunujukan data tidak lolos uji. Pada uji heterokedastisitas dan multikolinearitas
mgpu‘ﬂjukan data lolos uji. Sebesar 7,8% variabel audit report lag dapat dijelaskan dengan variabel
pr&t%bllltas company size, auditor reputation, dan debt to equity ratio. Kesimpulan penelitian yaitu variabel
projlt%ibllltas dan company size tidak berpengaruh dengan audit report lag. Sedangkan, variabel auditor

re@]tatlon darrdebt to equity ratio berpengaruh negatif pada audit report lag.
Kaga Eunm Audit Report Lag, Profitabilitas, Company Size, Auditor Reputation, Debt to Equity Ratio.
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Abstract

ThEr@was a phenomenon of delay in the publication of financial statements in 2018-2020. The number of
issters that experienced delays in 2018 was 10 issuers; 26 issuers in 2019; and 88 issuers in 2020. This study
airfis tp determine the effect of profitability, company size, auditor reputation, and debt to equity ratio on audit
re;gmélag ingmanufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2020 period. The
studlycused d=sample of 70 manufacturing companies (210 observation data) registered on the IDX during
20%8&020 Sampling used a non-probability sampling approach with purposive sampling technique. This
stL@yuuses SPSS 26 for descriptive statistical analysis, pooling test, classical assumption test, and hypothesis
testing. The t€st results show that the data can be pooled. The results of descriptive statistics show the average
auglt%eport lag is 84 days. In the normality and autocorrelation tests, the data didn 'z pass the test. In the
het‘eroscedastlt:lty and multicollinearity tests, the data passed the test. 7.8% of audit report lag variables can
be-explainedaby profitability, company size, auditor reputation, and debt to equity ratio variables. The
conclusion afithe study is that the profitability and company size variables haven 'z effect on audit report lag.
Meanwhile, auditor reputation and debt to equity ratio variables have a negative effect on audit report lag.
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Pendahuluamn

Era globalisasi, perekonomian dunia mengalami perubahan substansial yang mendorong perekonomian lokal
dan global menuju perdagangan lebih luas, dampaknya persaingan ketat antar pelaku bisnis, termasuk
perusahaan ga'public di Indonesia. Sehingga, laporan keuangan merupakan instrumen penting untuk
eksistensi suatu emiten. Adanya aturan dari OJK menerbitkan surat peraturan nomor X.K.6 dengan LK No.
KEP-431/BLL/2012 (2012). Setiap emiten dan perusahaan publik telah teregistrasi di pasar modal
berkewajibaf=melaporkan laporan keuangan kepada BAPEPAM selambat-lambatnya empat bulan setelah
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- Adiubah menjadi Aturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 12 Tahun 2004 (2004) menyatakan bahwa

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

perusahaan go public dikenakan sanksi administratif apabila terlambat menyampaikan laporan keuangan
sesuai ketentyan BAPEPAM.

Gambar 1 Total Perusahaan Dalam Penyampaian Laporan Keuangan Dengan Telat dan Tepat Waktu

Jumlah Perusahaan Yang Terlambat dan Tepat Waktu Dalam
Menyampaikan Laporan Keuangan

646 634

300

= Sumber: Data diolah penulis (2022)
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&ri gampar 2, tahun 2018-2020 perusahaan go publik yang laporan keuangan tahunannya telat disampaikan
engalami péhingkatan cukup pesat. Tahun 2018 sebanyak 10 (1.63%) emiten laporan keuangannya terlambat
ﬁis(ér@aggan yang berakhir pada 31 Desember 2018. Sedangkan, sebanyak 613 perusahaan tepat waktu
thenyampaikan laporan keuangan tahunannya. Di tahun 2019, mengalami peningkatkan dibandingkan tahun
selieldmnya yaitu sebanyak 26 perusahaan (4.02%) terlambat menyampaikan menyampaikan laporan
ke@a@an pertisahaannya, sedangkan, 646 perusahaan melaporkan laporan keuangan tahunan secara tepat
waktw. Terjadi peningkatan yang tinggi tahun 2020 yaitu 88 perusahaan (13.88%) terlambat menyampaikan
Ia@@w keuangannya. Sementara itu, 634 perusahaan mengajukan laporan keuangannya sesuai jadwal yang
ditghﬁlkan. Dalam hal ini ketepatan waktu mempengaruhi audit report lag mempublikasikan laporan
keuangannya=Semakin panjang audit report lag, sebuah laporan keuangan tidak dapat dilaporkan tepat waktu.
Dafnpak ketetlambatan pelaporan laporan keuangan adalah sulitnya pengambilan keputusan seperti pemberian
kreidiﬁbagi kreditor dan keputusan investasi bagi investor sehingga seorang auditor mengestimasikan waktu
pengerjaan augditnya agar mempublikasikan laporan keuangan perusahaan yang diauditnya tepat waktu. Maka
dari ity penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi audit report lag pada
pertisahaan manufaktur yang teregistrasi di BEI periode 2018-2020. Harapan dari penelitian ini adalah sebagai
acuaryreferensi keadaan suatu perusahaan serta digunakan untuk bahan dalam mempertimbangkan dan
m%egtukan suatu keputusan berinvestasi. Selain itu, supaya OJK dan BEI memberikan informasi yang
be@@a dalam mengupayakan keefektifan dalam membuat rencana baru masa mendatang sehingga
mempengarfii proses audit report lag.
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1.%S%nalling Theory (Teori Sinyal)

§Sﬁence (2973) mengembangkan signaling theory, menjelaskan perilaku pasar tenaga kerja. Teori ini

“menggambarkan dua pihak berperilaku saat melihat informasi yang berbeda. Adanya tindakan signaler
mempengaruhi perilaku penerima sinyal dalam berbagai bentuk, yang keduanya terlihat dan diteliti secara
rinci agdr dapat dipahami. Jenis sinyal yang diberikan menunjukkan sesuatu dengan harapan pasar atau
pihak laih mengubah harga perusahaan. Sinyal yang diambil memiliki substansi informasi untuk
mempengaruhi opini pihak eksternal.
Menurut=Brigham & Houston (2019:499), signaling theory yaitu suatu kegiatan yang dilakukan
manajenggn perusahaan menginstruksikan investor cara manajemen memandang prospek perusahaan. Baik
investor maupun manajer memiliki pengetahuan sama tentang prospek masa depan perusahaan (symmetric
informagton). Namun, manajer seringkali memiliki pengetahuan akurat daripada investor eksternal
(asymmetric information) sehingga sulit bagi investor secara objektif membedakan antara high quality firm
dengan lew quality firm. Sementara itu, pihak manajer perusahaan ‘high quality firm> maupun ‘low quality
firm’ mengklaim memiliki pertumbuhan perusahaan berkualitas bagus. Seiring berjalannya waktu, terlihat
perusahaan mana yang unggul, dan mana perusahaan berkualitas buruk mendapatkan keuntungan dari
klaim pdlsu jika investor mempercayai mereka (Ghozali 2020).
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L:aporan keuangan sebelum dipublikasikan, diaudit dahulu oleh auditor. Sehingga, jika proses pengauditan
terindikasi buruk maka merupakan sinyal bagi auditor mengenai risiko audit yang tinggi. Suatu perusahaan
yang mengalami kesulitan keuangan cenderung berasal dari pihak manajemen melakukan window dressing
(Dewi apd\ Wiratmaja 2017). Jika informasi perusahaan yang diungkapkan positif, perusahaan akan
mempublikasikan laporan auditnya tepat waktu, karena memiliki prospek masa depan yang
menguntungkan, dan investor serta calon investor tertarik memperdagangkan saham. Begitu pula jika
s%allknya (Givoly and Palmon 1982).
@ency TFEheory (Teori Agensi)
‘2 Agency Theory menurut Jensen & Meckling (1976:308) berkaitan anatara hubungan kontraktual anggota
“Ssebuah pefusahaan. Agency theory berfokus pada dua individu yaitu prinsipal (atasan) dan agen (bawahan).
gP@n%ihpal mendistribusikan tanggung jawab untuk pengambilan keputusan kepada agen. Menurut Fama de
nj?Jeﬂséh dalam Ghozali (2020), dalam agency theory, agen yang berperilaku self interest, bertentangan
Edangﬁn kepentingan prinsipal yang membuat prinsipal mengawasi agen supaya menahan perilaku
gogor‘ﬂmlstlk dan mengikuti kehendak prinsipal. Teori keagenan adalah cabang dari teori permainan
;n‘ﬁangelldlkl desain kontrak untuk mendorong agen agar berperilaku rasional atas nama prinsipal ketika
=kepentingan agen berbenturan dengan prinsip (Scott 2015:375). Prinsipal merupakan pihak berwenang
gm:en&evaluam informasi, sedangkan, agen bertindak sebagai pihak yang memiliki tugas sebagai pengambil
~keputusai’Menurut Bamberg & Spremann (1987:21).
%I\Eenyrut Manto & Manda (2018), auditor dilanda masalah berkaitan kepentingan keagenan auditor yang
Sherasal dari hubungan kelembagaan antara auditor dengan manajemen. Manajemen dapat menunjuk
Ea&dl%r untuk mengaudit demi kepentingan prinsipal, sedangkan manajer bertugas untuk menanggung jasa
iaﬁdlgdan membayar yang berdampak ketergantungan auditor ke kliennya. Ketergantungan auditor ini
~disebabkan karena manajemen ingin perikatannya dengan klien tidak terputus, yang berdampak seorang
gaﬁditor kehilangan independensinya sebagai seorang auditor (Manto and Manda 2018).
ng]sen &; Meckling (1976:308) juga biaya keagenan dibagi menjadi 3 bagian:1) Monitoring cost,
©memantali: penanggungan biaya oleh prinsipal untuk membatasi perilaku oportunistik agen dan biaya
f*n%entlf yang dikeluarkan prinsipal untuk mengarahkan perilaku agen.2) Bonding cost, kewajiban atas
Db+:§;1ya atag komitmen yang mungkin dikeluarkan agen untuk mendapatkan kepercayaan prinsipal.3)
gRgsmual €ost, hilangnya utilitas yang diderita prinsipal setelah terjadi perbedaan kepentingan dengan agen,
gs%erti biaya yang ditanggung prinsipal setelah manajemen perusahaan yang tidak menguntungkan.
enhardt (1989:58) menegaskan bahwa teori ini berkaitan dengan pemecahan dua masalah yang muncul
~ddlam hubungan keagenan:1) Keinginan atau tujuan prinsipal dan agen bertentangan dan sulit atau mahal
Suntuk prinsipal memverifikasi hal nyata dilakukan agen.2) Masalah alokasi risiko terjadi ketika prinsipal
2sg=ta agen mempunyai perspektif risiko bermacam-macam. Teori agensi digunakan mengevaluasi
Smasalahyang terjadi antara agen dan prinsipal seperti benturan kepentingan, masalah pengelolaan yang
jmrenyebabkan terjadinya audit report lag (Arowoshegbe, Uniamikogbo, and Adeusi 2017).

. I@poran Keuangan

3 Lgporan keuangan menurut 1Al (2017), merupakan suatu penyajian terstruktur posisi keuangan dan kinerja
mkguangan suatu entitas. Setiap transaksi diukur lalu dicatat kemudian diolah sedemikian rupa serta
Dd@sajlkan dalam bentuk nilai mata uang yang digunakan dalam memenuhi kebutuhan perusahaan guna
jr@llhat kinerja keuangan perusahaan berada dalam kondisi yang baik atau tidak. Tujuan laporan keuangan
Uygtu menawarkan informasi tentang status keuangan, kinerja perusahaan, dan arus kas perusahaan relevan
Suntuk mayoritas pengguna membuat keputusan. Pengguna laporan keuangan adalah investor, karyawan,
“pemberigpinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah, dan masyarakat.
Kompongn laporan keuangan menurut IAl (2017) yaitu:1) Laporan posisi keuangan akhir kuartal.2)
Laporan_penghasilan komprehensif dan laba rugi periode tertentu.3) Laporan perubahan perusahaan
periode tertentu.4) Laporan arus kas periode tertentu.5) Catatan laporan keuangan menawarkan gambaran
umum attiran akuntansi utama dan penjelasan informasi lainnya.6) Laporan kondisi keuangan awal periode
terakhir =sebelumnya ketika perusahaan mengadopsi kebijakan akuntansi retroaktif atau menyajikan
kembaligpos laporan keuangan. Karakteristik laporan keuangan menurut 1Al (2017) adalah mudah
dipahami*understandability), relevan, andal (reliability), dapat dibandingkan (comparability).
Auditing
Auditing.menurut Arens et al. (2021:3), yaitu tindakan mengumpulkan dan menilai bukti informasi guna
mengidentifikasi dan tingkat kesesuaian informasi dilaporkan sesuai standar ditentukan. Proses
pengauditan dikerjakan individu profesional dan tidak memihak. Auditing sebagai prosedur sistematis,
tidak memihak, dan tercatat yang dirancang memperoleh bukti audit dan menganalisisnya secara objektif
untuk menentukan sejauh mana persyaratan audit dipenuhi (Andini 2020:46). Menurut Arens et al
3
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(2021:36), 3 jenis utama audit:1) Audit operasional, mengumpulkan dan mengevaluasi bukti mengenai
tingkat efisiensi dan efektivitas setiap komponen prosedur dan metode operasi perusahaan, termasuk
evaluasi struktur organisasi, operasi komputer, metode produksi, dan pemasaran, serta area lainnya. di
mana augditor memenuhi syarat.2) Audit kepatuhan, mengevaluasi pihak yang diaudit mematuhi proses,
aturan, atat peraturan tertentu yang ditetapkan otoritas yang lebih tinggi.3) Audit laporan keuangan,
menilai laporan keuangan telah disajikan secara jujur sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Menurut Institut Akuntansi Publik Indonesia SA Seksi 150. 1 Paragraf 2 (2017), proses audit terdapat tiga
gs@ndar yang wajib dipenuhi dalam menjalankan standar profesionalnya, yaitu:
EA: Standar Umum:a) Audit dilakukan satu atau lebih individu yang mempunyai pengetahuan teknis dan
pelatthan memadai.b) Semua aspek berkaitan perikatan, independensi mental auditor harus
dipertahankan.c) Auditor menerapkan keterampilan profesionalnya dengan hati-hati dan tepat.
Standar Pekerjaan Lapangan:a) Pekerjaan direncanakan dan diawasi secara bertanggung jawab.b)
Pengetahuan memadai tentang pengendalian internal untuk mengatur audit dan mengidentifikasi jenis,
wakt@; dan ruang lingkup pengujian.c) Bukti audit kompeten yang cukup dikumpulkan melalui
inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi memberikan dasar memadai
membentuk pertimbangan atas laporan keuangan yang diaudit.
Standar Pelaporan:a) Laporan auditor menunjukkan laporan keuangan disusun sesuai standar
%(untansi.b) Laporan auditor mengungkapkan sebenarnya, jika ada ketidaksesuaian penerapan prinsip
akunfansi maka harus diungkapkan.c) Laporan keuangan mencakup pengungkapan informatif sesuai,
kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.d) Laporan auditor mencakup opini laporan keuangan
I;fgseluruhan atau penegasan pernyataan tidak dapat diberikan. Jika opini tidak dapat diungkapkan
sepentihnya, alasan harus diberikan. Jika nama auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, laporan
auditer memberikan instruksi eksplisit menunjukkan sifat dari setiap pekerjaan audit yang dilakukan
dan jumlah tanggung jawab yang diterima.
enurut Arens et al. (2021:190), proses pengaudian dilakukan dalam empat tahap:
Merencanakan dan merancang pendekatan audit yang didasarkan pada prosedur penilaian risiko:a)
Bukti yang cukup dan dapat diterima untuk memenuhi tugas profesional auditor.b) Biaya
pengumpulan bukti dijaga agar tetap minimum.
Melakukan pengujian pengendalian dan pengujian substantif atas transaksi.
Melagkukan langkah analitis substantif dan pengujian rincian saldo.
Proses audit dilengkapi kemudian laporan audit diterbitkan.
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: X@dlt Report Lag

ZMenurut Ashton, Willingham, & Elliott (1987:279), audit report lag ditentukan dari jumlah hari kalender
2a@tara penutupan tahun fiskal dan tanggal laporan auditor. Publikasi laporan keuangan tepat waktu
Fn%rupakan komponen penting pelaporan keuangan karena memainkan peran penting mempengaruhi
Spilihan ipyestasi pemangku kepentingan. Jika laporan keuangan perusahaan gagal memberikan informasi
btﬁ)at wakiu kepada stakeholder, dapat membahayakan validitas data keuangan (Ng and Tai 1994).
DPgraturan OJK mewajibkan semua emiten pasar modal teregistrasi menyampaikan laporan keuangan
ms@ara berkala paling lambat 120 hari. Di mata investor, citra perusahaan akan terpengaruh jika laporan
:kﬁuangannya terlambat dirilis (Fahmi, Sanjaya, and Maulana 2017). Perusahaan dengan audit report lag
“yang parjang memiliki pengaruh negatif terhadap respon pasar dan pengambilan keputusan karena
%nﬁormasu yang dimasukkan dalam laporan keuangan kehilangan relevansinya (bad news).
ﬁTerdapat 3 kriteria keterlambatan pelaporan menurut Dyer, Mchugh, & lv (1975):1) Preliminary lag,
“interval pari antara tanggal akhir tahun laporan keuangan perusahaan dan tanggal Bursa menerima laporan
keuangaf’akhir perusahaan.2) Auditor’s signature lag dihitung dari hari antara laporan keuangan akhir
tahun pefusahaan dan tanggal laporan auditnya yang ditandatangani.3) Total lag dihitung dari hari antara
tanggal laporan keuangan perusahaan yang disusun pada akhir tahun dan tanggal pengungkapannya ke
Bursa. Hubungan audit report lag dan signaling theory, semua orang, termasuk investor dan manajer,
mendapatkan pengetahuan sama tentang prospek perusahaan (Brigham and Houston 2019:499). Jika
informasi,dianggap positif, perusahaan mengungkapkan hasil keuangan tepat waktu, karena investor dan
calon ing€stor bersemangat bertransaksi saham. Begitu juga sebaliknya (Givoly and Palmon 1982).
Profitabifitas
Menurut Brigham and Houston (2019:118), profitabilitas yaitu kumpulan statistik yang menggambarkan
pengaruhsgabungan likuiditas, manajemen aset, dan utang hasil operasional. Profitabilitas menurut Putri,
Sitompuls& Manalu (2022), adalah kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan dan sarana finansial
membandingkan hasil pencapaian kepemilikan perusahaan. Substansi laporan keuangan perusahaan
mempengaruhi ketepatan waktu dan keterlambatan dalam mengungkapkan hasil tahunannya. Jika suatu
4
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perusahaan rendah mempunyai profitabilitas rendah, maka para investor menarik dananya dan perusahaan
menunda penyampaikan laporan laporan keuangannya (Apriani and Rahmanto 2017). Perusahaan yang
mendapatkan profit dalam menyampaikan laporan keuangan akan tepat waktu, begitu pula sebaliknya
(Dyer et ak\1975).
Company-Size
I\@enurut Friyono, Kusumastuti, & Palupi (2019:102), company size yaitu klasifikasi ukuran perusahaan
bgrdasarkan total assets, ukuran log, penilaian pasar saham, dan faktor lainnya. Perusahaan berukuran
gbésar biasanya diawasi ketat oleh stakeholders, pengawas permodalan, investor, sampai pemerintah
‘2sehingga audit report lag berkurang (Apriani and Rahmanto 2017). Large firm cenderung memiliki audit
Sreport lag. sedikit karena berada di bawah tekanan eksternal cukup kuat yang dapat menyampaikan
Sinforiasi tepat waktu (Ng and Tai 1994). Perusahaan besar memiliki pengendalian internal kuat dan
ngmar@u mempublikasikan laporan keuangan dengan sedikit kesalahan (Pinatoh and Sukartha 2017).
EP«arusahaan besar dapat memilih melaporkan laporan keuangan lebih awal dengan bernegosiasi atau
gngn%ksa auditor menyelesaikan audit sesuai tanggal tenggat waktu yang ditentukan sebelumnya.
cséb%knya lamanya waktu untuk menyelesaikan laporan audit sebanding dengan ukuran perusahaan yang
xdgjkgr total asetnya (Setyawan and Dewi 2021). Perusahaan kecil lebih sulit menetapkan pemisahan tugas
©dan farang memiliki auditor internal (Arens et al. 2021).
=Audifor Reputation
@h&enyrut Abdillah et al. (2019), auditor reputation dibagi dua kategori besar: KAP Big Four dan Non-Big
SFour. Apabila laporan audit selesai lebih cepat, maka semakin besar reputasi auditor. Karena KAP big
mfoar%an pon big four memiliki karakteristik tersendiri (Irman 2017). KAP big four merupakan kantor
= urgan bésar cenderung mengaudit laporan keuangan secara efisien serta mempunyai fleksibilitas besar
xmerﬁelesalkan laporan audit perusahaan tepat waktu (Carslaw and Kaplan 1991). Jika perusahaan
:teiglambat menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit, dampaknya pada reputasi
‘Sperusahaan tersebut mengakibatkan investor menarik kembali dananya. Arens et al. (2021), membagi
o kantor aktintan publik menjadi tiga kategori, yaitu:1) Kantor Akuntan Publik Big Four.2) Kantor Akuntan
’*Pabhk Nasional/Regional.3) Kantor Akuntan Publik Lokal. Berikut ini adalah KAP Indonesia yang telah
Dbgraflllaa dengan KAP big four meliputi:
mAg KAPPricewaterhousecoopers (PWC) yang berafiliasi dengan KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan.
cEE KAPErnst and Young (EY) yang berafiliasi dengan KAP Purwantono, Suherman & Surja.
é KAP Deloitte Touche Tohmatsu yang berafiliasi dengan KAP Osman Bing Satrio & Rekan.
;@; KAP Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG) yang berafiliasi dengan KAP Siddharta & Widjaja.
. 5 Debt to Equity Ratio
“Menurut Dede, Ratnawaty, & Isnury (2019:11), debt to equity ratio (DER) yaitu rasio utang terhadap
§e§uitas dihitung dengan membandingkan total utang terhadap modal perusahaan. Rasio utang terhadap
uitas mengungkapkan berapa banyak aset perusahaan yang didanai oleh utang. DER merupakan
ulrgilkator kesehatan perusahaan dengan mengukur kemampuan perusahaan melunasi kewajibannya. Jika
Dhgtang statu perusahaan tinggi, maka perusahaan menyampaikan laporan keuangan semakin lama karena
mniénekan tingkat DER serendah mungkin dibanding perusahaan dengan hutang lebih sedikit (Pinatoh and
DS@,lkartha 2017). Perusahaan dengan tingkat DER lebih tinggi, maka dapat meningkatkan kemungkinan
3k§sulltan keuangan dan menempatkan perusahaan pada risiko (Jura and Tewu 2021). Jika tingkat DER
Upgrusahaan tinggi, maka dianggap bad news dan perusahaan cenderung lebih berhati-hati serta lambat
ﬁmenyajlkan laporan keuangannya.

~
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Hipotesis
Pengaruh prefitabilitas terhadap audit report lag

Penelitian dafi Karnawati & Kartika (2022), menyebutkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
audit report1ag. Profitabilitas merupakan salah satu variabel terpenting menentukan masa depan perusahaan
apakah menarik atau tidak. Hal tersebut merupakan pertanda positif karena lebih mudah bagi perusahaan
menarik investasi dari investor dan calon investor, demi kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan.
Dengan profitabilitas yang tinggi, manajer perusahaan lebih cenderung meminta auditor menyelesaikan
laporan keuamgan sesingkat mungkin. Berkebalikannya, jika profitabilitas perusahaan rendah, perusahaan
menunda nienyampaikan pelaporan laporan keuangannya dan mengakibatkan reporting lag dan
mengakibatkah para investor akan menarik dananya kembali.

Hi: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Audit Report Lag
5
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13 engaruh company size terhadap audit report lag

~Penelitian dari Setyawan dan Dewi (2021) dan Adediran et al. (2019), menyebutkan bahwa company size
berpengaruh positif terhadap audit report lag. Ketersediaan total aset salah satu aspek yang dipertimbangkan
ketika menenfukan ukuran perusahaan; masalah ini menjadi penting ketika ukuran perusahaan meningkat.
Untuk-perusahaan besar, waktu penyelesaian laporan audit seringkali dipersingkat. Karena perusahaan tersebut
mempunyai pengendalian internal solid serta memadai, auditor mudah memproses laporan keuangan untuk
grgﬁrﬁsaﬂ organisasi tersebut dan kelambatan pelaporan berkurang. Perusahaan yang telah go public dapat
En@@rangl igsiden reporting lag sebagai akibatnya.

g’gizgoémgany‘&ze berpengaruh positif terhadap Audit Report Lag
Eeﬁgﬁruﬂh aLjdltor reputation terhadap audit report lag

<

%eﬂelrul’ila@ dafcJura & Tewu (2021) dan Lai et al. (2020), menyebutkan bahwa auditor reputation berpengaruh
ne @ terhadap audit report lag. KAP big four menjaga reputasinya supaya tetap baik dimata masyarakat.
L@QJ@‘Inya dengan audit report lag adalah perusahaanyang menggunakan jasa KAP bereputasi baik
&elgje]{u@ sedikit terjadi reporting lag karena KAP dengan citra baik memiliki staf auditor kompeten
ﬁ@uﬁankan tugasnya. KAP big four secara rutin mengadakan pelatihan para staf berguna meningkatkan
ﬁre}jd@(tlgitas?erja tinggi. Adanya pembagian jobdesk para staf KAP sesuai keahlian masing-masing sehingga
gr%seg p@gerjaan audit selesai dengan tepat waktu dan tidak terjadi scheduling lag serta fieldwork lag.

i&)’is@%dlg)r Reputatlon berpengaruh positif terhadap Audit Report Lag

)

ﬁeﬁgérls% deBt to equity ratio terhadap audit report lag

Pegelqtlan dari Karnawati & Kartika (2022), menyebutkan bahwa debt to equity ratio berpengaruh terhadap
auditreport Iag Semakin tinggi DER, semakin besar resiko keuangan suatu perusahaan. Hubungannya dengan
au&tg‘eport lag adalah bahwa tingkat DER perusahaan tinggi maka laporan keuangan wajib dikerjakan oleh
se@raﬁg auditer secara berhati-hati yang memakan waktu lama. Sehingga dapat mengakibatkan laporan
keg,a@an terlambat disampaikan secara tepat dan terjadi audit report lag.

4
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H4Jﬁbt to Eqwty Ratio berpengaruh positif terhadap Audit Report Lag

DJC

Keraﬁgka Péhikiran
Gisnbﬁr 3 Kerangka Pemikiran

=3
3.3 Profitabilitas (PROFIT)
)
> @ —
= >S5 =
o3
® o = : -
% c - Company Size (LN_TA)
= -
‘£ g - Audit Report Lag (ARL)
S
2 % Auditor Reputation (AR) o™
5 g
o =
ISale
g Debt to Equity Ratio (DER)

Sumber: Data diolah penulis (2022)

Metode Penelitian
Objek Penelitian

Objek peneli?ian berupa data laporan keuangan perusahaan manufaktur yang diaudit periode 2018-2020 yang
diakses pada website resmi https://www.idx.co.id/. Objek penelitian ini berjumlah 182 perusahaan manufaktur
di BEI periofi¢ 2018-2020.

Desain Penélitian

= 6
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- ~Klasifikasikan desain penelitian menurut Cooper & Schindler (2019:147):
- 71. Berdasarkan tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian, termasuk dalam penelitian formalized study yaitu

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

mengidentifikasikan permasalahan dimana tujuan akhirnya menjawab identifikasi permasalahan.

2. Berdasarkan metode pengumpulan data, menggunakan sistem monitoring karena dilakukan dengan
metode dekumentasi yaitu mencari dan mengumpulkan data-data terkait laporan auditan perusahan yang
tegdaftar di Bursa Efek Indonesia.

B@rdasarkan kontrol peneliti terhadap variabel, termasuk dalam penelitian ex-post facto yaitu melaporkan
gdma yangdersedia dan tidak memiliki kemampuan mempengaruhi serta mengontrol variabel-variabel yang
telah tersedia.

.§B§§rdﬁsarkan tujuan studi, termasuk dalam penelitian studi deskriptif.

SBérdasarkan dimensi waktu, termasuk dalam penelitian cross-sectional study dimana penelitian

nj?dﬁa@anakan satu kali observasi pada satu waktu tertentu.

.5 Berdasarkan cakupan topik, termasuk dalam penelitian statistical studies dengan alat bantu SPSS Statistic

< Version 26.0.0.

Ex*%r@sarkan lingkungan penelitian, termasuk dalam penelitian field setting karena peneliti memiliki

=stimber data yang diakses secara online yaitu pada website resmi BEI.

.gBErd%sarkan persepsi partisipan terhadap aktivitas penelitian, termasuk dalam penelitian actual routine

-]

ﬁkarena meéhggunakan data-data yang actual atau sesuai kenyataan.

gf&a@e@enehtlan

ge;gg@kuqtan variabel penelitian adalah sebagai berikut:
%a@eﬁl Variabel Penelitian

ns oenelwy uemuuw%nnued@

“Nanma Mariabel Skala Indikator
\Aariabel dependen: Interval  Audit Report Lag = Tanggal tanda tangan auditor
Audit. ReportiLag — ARL pada laporan opini audit — Laporan Tutup Buku.
(ﬁuadaptasu dari Dyer, Mchugh, & Iv (1975)
Variabel independen: Rasio
Profitabilitas’- PROFIT _ Net Income
(Igia%laptasi dari Brigham & Houston ROA = Total Assets
(2019:119)
Oﬁngaany Size - LN_TA Rasio
(Dla&iaptam dari Triyono et al. (2019:105) Ln = (Total Assets
Aﬂdgor Reputation - AR Dummy Kode 1 = Big four
(Diagaptasi dari Arens et al. (2021) Kode 0 = Non big four
Debt'to Equity Ratio - DER Rasio Total Hutang
(@a%laptasi dari Dede et al. (2019:11) DER = ——— e x 100%

Sumbgr Datg diolah penulis
Begd%arkan Ctabel 2, variabel dependen penelitian yaitu audit report lag. Variabel independennya
pr@‘lgbllltavcompany size, auditor reputation, dan debt to equity ratio.

Te§n§< Pengumpulan Data

Te@nﬁi pengimpulan data adalah teknik observasi. Data bersumber dari laporan keuangan auditan perusahaan
peﬁiode 2018#2020 yang diakses online pada website resmi BEI. Data sekunder menurut Suliyanto (2018:156),
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari subjek peneltian, yang dikumpulkan kemudian disajikan
pihak lain baik bertujuan komersial maupun nonkomersial.

Teknik Pengambilan Sampling

Teknik pengambilan sampel melalui pendekatan nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling.
Purposive sampling menurut Suliyanto (2018:226) adalah metode pemilihan sampel dengan berdasarkan pada
kriteria-kritefia tertentu agar dapat memberikan informasi yang maksimal. Penelitian menggunakan sampel
sebanyak 70zperusahaan manufaktur (210 data observasi) yang teregistrasi di BEI selama 2018-2020. Berikut
ini kriteria pemgambilan sampel penelitian:

Tabel 3 Kritegia Pengambilan Sampel

No Keterangan Jumlah sampel
1 Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020 182

7
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. 207 Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI secara berturut-turut dari tahun 2018-2020 (18)

-2 3  Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan dari tahun 2018-2020 (30)
()4 Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah dalam melaporkan laporan  (25)
2 keuangannya
5  Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun 2018-2020 (39)
6. Jumlah:sampel penelitian 70
7-, Jumlah-data observasi penelitian (70 x 3 tahun) 210

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
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5.

umbser: Daté&diolah penulis
ek Analisis Data

T g5 T =.

SUji Kesamaan Koefisien (Pooling)

§L§i ;oling bertujuan menilai apakah ada data penelitian yang digabungkan atau tidak (cross sectional
2dgng§n time series). Uji pooling dilakukan menggunakan variable dummy dengan software IBM SPSS
~Statistics Version 26.0.0.

=~ o o :

7 Statistik Deskriptif

%\&en&ut@hozali (2021:19), analisis data deskripsi memperoleh deskripsi mengenai data berdasarkan
Lgrricéaﬁi varians, standar deviasi, maksimum, minimum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan
2 distribusiy,

T 5 C a

5 Uji Asumsi Klasik

as 2. =

=A- Uji Nermalitas

= % Menurut Ghozali (2021:196), uji normalitas bertujuan mengetahui apakah residual atau variabel
S 5 pengganggu dalam model regresi berdistribusi secara normal. data residual dapat berdistribusi secara
© & normal jika Asymp. Sig (2-tailed) lebih tinggi dari nilai a = 5%.

5B Uji Heterokedastisitas

5 Menutut Ghozali (2021:178), uji heteroskedastisitas bertujuan mengetahui apakah terdapat
E $ ketiddksamaan varians antara residual satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model
c g regresi. Model regresi yang baik, bila data homoskedastisitas. Apabila angka probabilitas lebih tinggi
¢ = darinilai a = 5%, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.

~C. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2021:157), uji multikolinearitas bertujuan mengetahui apakah pada model regresi
memiliki keterkaitan antar variabel bebasnya. Apabila nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10, artinya
tidak terdapat multikolinearitas.

1 edue
uep ue

SD; Uji Autokorelasi

© 5 Menurut Ghozali (2021:162), uji autokorelasi dimanfaatkan menentukan apakah confounding error
2 e pada=periode t dan confounding error pada periode t-1 berkorelasi dalam model regresi linier
5 o (sebefumnya).

. %Agmalisislinier Berganda

EA%alisiszegresi linier berganda dimanfaatkan untuk memperkirakan hubungan linier antara dua atau lebih
ovariabel ihdependen dan satu variabel dependennya. Model analisis yang digunakan pada penelitian ini:
" ARL = ¢z% B: PROFIT + 3, LN _TA + 3 AR + 34 DER + e

Keterangan:

ARL = Audit Report Lag

PROFIT=, = Profitabilitas (ROA)

LN_TA= = Company Size (Total Asset)

AR = Auditor Reputation (1 untuk big four dan 0 untuk non big four)
DER & = Debtto Equity Ratio

a = = Konstanta

B & = Koefisien regresi

e = = Error

Uji Hipetesis

A. Uji Koefisien Determinan (R?)

310 Ul
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.~ Menurut Ghozali (2021:147), koefisien determinan (R?) berguna mengukur sejauh mana model
menjelaskan variasi dari variabel dependennya. Jika R? bernilai negatif, maka semakin lemah
pengaruh antara variabelnya. Jika R? mendekati angka 1, maka semakin kuat pengaruh antara
variabelnya.

B. UjiStatistikF
Uji Famenurut Ghozali (2021:148), adalah indikasi melihat uji parsial t dan bukan uji simultan yang

-QT)J g sering; salah dipahami oleh para peneliti. Jika nilai sig. F < nilai a ( 5%), artinya semua variabel
fg © o indepgnden memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
€ 2@ Uji Statistik t
§ § 3 Uji statistik t menurut Ghozali (2021:148), adalah mengetahui kemampuan variabel independen dalam
=2 é %}enjelaskan variasi variabel dependennya.
=555 B
;ﬁ%ﬂﬁ?@bahasan
AnalisisDeskriptif
S x0 o
Tabel4 énalms Deskriptif
255 & Descriptive Statistics
“2 29 @ N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
SARLE 2 & 210 29 162 83.44 24.296
©PROFIF & 210  -.002494 7.918779 12148701 551674171
DINTA 2 210  25.954680  33.494533 28.72883668  1.566596647
’ DLER; <5 210 .003465 5.442557 79171912 7163216332

\alig N (IlstW|se) 210
Sumber: Hasil; Ouput SPSS
Beﬁdaﬁarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa:1) Rata-rata audit report lag untuk proses audit yaitu 83,44 (84 hari),
de@g@ prosedur audit tercepat 29 hari dan proses audit paling lambat 162 hari. Selain itu audit report lag
memitiki standard deviation sebesar 24.296. 2) Profitabilitas (PROFIT) memiliki mean 0.12148701, minimum
—0@02494 maximum 7.918779, standard deviation sebesar 0.551674171.3) Company size (LN_TA)
méf:ngunyal mean 28,72883668, minimum 25.954680, maximum 33.494533, standard deviation sebesar
1%6596647 4) Debt to equity ratio (DER) memiliki mean 0.79171912, minimum 0.003465, maximum
2%57 standard deviation sebesar 0.763216332.

Taﬁetﬁ Statistik Deskriptif

3° AR

) o — Frequency Percent Valid Cumulative Percent
532 0= Percent
Valid KAP Non Big Four 143 68.1 68.1 68.1

% 5 KAP Big Four 67 31.9 31.9 100.0

S 0 Tétal 210 100.0 100.0

Sumber: Hasik.Ouput SPSS

Betdasarkan=tabel 7, auditor reputation dengan KAP non big four memiliki nilai frekuensi sebesar 143,
se(fanﬁkan 6% untuk KAP big four. KAP big four juga memiliki tingkat persen yang kecil yaitu 31.9%,
dibandingkamy KAP non big four memiliki 68.1%. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan-perusahaan
manufaktur @i BEI dominan memakai jasa KAP non big four dibandingkan KAP big four.

Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

Tabel 8 Uji Bboling

Model = Sig.
(Constant) & .012
PROFIT = 506
LN TA & 344
AR = 268
DER < 222
DT1 x 720
DT2 A 920

9l ue
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PROFIT_DT1 505
PROFIT_DT?2 .608
TA DT1 889
T TA DT2 (A 946
AR DT1 547
_ ARDT2 & 846
5 . DER DT1 o 595
> SDER DT2 & 723
= Sumber: Hasil, Ouput SPSS
I E@llguﬁoo g dalam tabel 9, semua variabel dummy memiliki nilai signifikan lebih tinggi dari p-value
— 0,05 ,@'tmﬁ penelitian dapat dilakukan uji pooling.
55578 Z
3828 5 =
% UjpAsumsi Iﬁaﬂk
‘;%1;: gljg\lorﬁalltas
555 Tabel 1§Uj| Normalitas
>0 3c S ~ One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
23588 & Unstandardized
=58538 2 Residual
SEE.N o 210
S ® 25 @wmzl Parameters®? Mean .0000000
2 =& 3 Std. Deviation 23.32500576
= 5 = Most® Extreme Absolute .120
o g o Diffegences Positive 120
T &3 = Negative -.049
; Eﬁé Test ;tatistic 120
® ; 5 Asymp. S|g.(2—ta!led) _ .000°
5 % Monte Carlo Sig. (2- Sig. .004¢
= S tailedf 95% Confidence Lower .002
A= - Interval Bound
>3 2 Upper Bound .005
3 % a Test distribution is Normal.
2. & b. Calculated from data.
3 5 c. Lilliefors Significance Correction.
= @ d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
R Sungr: Hasil Ouput SPSS
§ = Tab@ll menampilkan hasil pengujian yang diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih rendah dari
g 2 nilaira (5%) maka mneolak Ho yang artinya data residual tidak dapat berdistribusi secara normal.
5 C
2 Yji Hemrokedastlsnas
© Tabel £2 Uji Heterokedastisitas
o «n Coefficients?®
' Mo@' Unstandardized Standardized  t Sig.
= Coefficients Coefficients
= B Std. Error Beta
1 onstant) 57.993 23.458 2472 .014
=PROFIT -1.429 1.973 -.050 - 124 470
=LN_TA -1.552 .837 -.153 -1.854 .065
AR 7.883 2.803 232 2.813 .005
SDER 1.681 1.445 .081 1.163 246

a. D8pendent Variable: AbsUt
Sumpber: Hasil Ouput SPSS

Dariztabel 13, terlihat bahwa nilai sig. dari seluruh variabel tersebut > 0.05. Sehingga dalam pengujian
ini Watakan lolos dan tidak terjadinya heteroskedastisitas.

10
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Tabel 14 Uji Multikolinieritas

jl Multikolinieritas

Coefficients®

Mod@ Unstandardized Standardized t Sig.  Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

; ) B Std. Error  Beta Tolerance VIF

= (Constant) 137.421 35.264 3.897 .000

§ PRO@T -1.461 2.965 -.033 -493 623 .992 1.008

“; LN_TA -1.636 1.259 -.106 -1.300 .195 .683 1.465

o AR =. -7.269 4.213 -.140 -1.725 .086 .685 1.460

© BDER*™ -5.655 2.172 -.178 -2.603 .010 .966 1.035

5 @& Dependent Variable: ARL

8 %Jmtﬁr Hasil Ouput SPSS

%. Bari gbel 15, nilai tolerance diperoleh > 0,10 dan nilai VIF juga diperoleh < 10 dari setiap variabel

g i%]depe,ndennya yang berarti tidak ada multikolinieritas.
«Q

%Jlg\utﬁkorelaﬂ
Takel 16°Uji Autokorelasi

a 3 Model Summary®

Rglodé_-'[ R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
s g Square Estimate

33 5 .2802 .078 .060 23.551 1.717

< a. Preglictors: (Constant), DER, PROFIT, AR, LN_TA

- b. Dependent Variable: ARL

"~ Su

mh}\gr: Hasil Ouput SPSS

Penggmbllan keputusan pengujian dilakukan pada uji asumsi ini dengan menggunakan nilai bantu
melaﬁl tabel Durbin Watson, yakni nilai dU. Dengan K=4 dan n=210. Apabila nilai Durbin Watson
erseb,qt berada diantara nilai dU sehingga (4-dU), artinya tidak terjadi autokorelasi. Berdasarkan pada
abelﬂ? di atas, nilai Durbin Watson diperoleh 1.717 dan berdasarkan pada tabel Durbin Watson
deng@q a=5%, maka diperoleh nilai dU=1.80305. Maka dari itu dapat dikonklusikan bahwa data ini
= tidakdolos uji autokorelasi karena nilai 1.717 tidak terletak diantara nilai 1.80305 dan 2.19695 (4-
- 1 80305)

Ep

)—%potesw
ji Koefisien Determinan (R?)

abel a Uji Koefisien Determinan (R?)
= Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 280* .078 .060 23.551
a. Predictors: (Constant), DER, PROFIT, AR, LN_TA
Sumber: Hasil Ouput SPSS

:Jaquins ue>11nqa.&p

Ber(gg‘frkan tabel 19, nilai R square yaitu 0.078. Artinya, sebesar 7.8% variabel audit report lag dapat
dijelaskan oleh variabel profitabilitas, company size, auditor reputation, dan debt to equity ratio.
Sedarigkan, sebesar 92.2% nya dapat dijelaskan dari variabel lainnya.

Uji Statistik F
Tabel 28 Uji Statistik F
3 ANOVA?
Moﬂ Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 ression  9664.013 4 2416.003 4356  .002°
idual 113707.682 205 554.672
Total 123371.695 209
a. Déendent Variable: ARL
b. Pé&dictors: (Constant), DER, PROFIT, AR, LN_TA
Sumibér: Hasil Ouput SPSS
o]
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Berdasarkan tabel 21, diperoleh nilai sig. yakni 0.02. Karena nilai probabilitasnya jauh lebih rendah
dari 0.05 maka dapat diinterpretasikan jika variabel profitabilitas, company size, auditor reputation,
dan DER memiliki pengaruh dengan audit report lag.

Uji Statistik t
Fabel 22-Uji Statistik t

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
s Coefficients Coefficients

= B Std. Error  Beta

L {Constant)  137.421  35.264 3.897 .000
©  PROFIT -1.461 2.965 -.033 -.493 623
= EN_TA -1.636 1.259 -.106 -1.300  .195
= AR -7.269 4,213 -.140 -1.725 .086
> ‘BER -5.655 2.172 -.178 -2.603 .010

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul SN eAJey ynianyas nele ueibegas dinnbuaw Buede)i

& Dependent Variable: ARL
g;umb:g-:r: Hasil Ouput SPSS
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éerda?arkan tabel 23, maka dapat dibentuk model yaitu:
@?L 5'137.421 - 1.461 PROFIT - 1.636 LN_TA -7.269 AR —5.655 DER

@ari Eersamaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa:

Nrilai konstanta positif yaitu 137.421, dapat diinterpretasikan bahwa tanpa variabel bebas
(profitabilitas, company size, auditor reputation, dan debt to equity ratio), maka audit report lag

yang oleh perusahaan-perusahaan yang diobservasi yakni 138 hari.

Berdasarkan hasil uji t, variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai koefisien — 1.461 dan nilai sig
0:623/2 = 0.3115 > a (0.05). Artinya, tidak ada pengaruh yang signifikan profitabilitas dengan
audit report lag. Hal ini berkebalikkan dengan hipotesis pertama (H:) yang menyatakan bahwa
profitabilitas mempunyai pengaruh negatif dengan audit report lag.

Berdasarkan hasil uji t, variabel company size (LN_TA) mempunyai nilai koefisien — 1.636 dan
nitai sig. 0.195/2 = 0.0975 > a. (0.05). Artinya, tidak ada pengaruh yang signifikan company size
dengan audit report lag. Hal ini berkebalikkan dengan hipotesis kedua (Hz) yang menyatakan
bahwa company size mempunyai pengaruh positif dengan audit report lag.

Berdasarkan hasil uji t, variabel auditor reputation (AR) mempunyai nilai koefisien — 7.269 dan
Hilai sig. 0.086/2 = 0.043 < o (0.05). Artinya, ada pengaruh negatif auditor reputation dengan
atidit report lag. Hal ini sesuai dengan hipotesis ketiga (Hs) menyatakan bahwa auditor reputation
mempunyai pengaruh negatif dengan audit report lag.

Berdasarkan hasil uji t tersebut, variabel debt to equity ratio (DER) mempunyai nilai koefisien
vaitu — 5.655 dan nilai sig. yakni 0.010/2 = 0.005 < o (0.05). Artinya, ada pengaruh negatif dari
debt to equity ratio dengan audit report lag nya. Hal ini berkebalikkan dengan hipotesis keempat
(k1) yang menyatakan bahwa debt to equity ratio mempunyai pengaruh positif dengan audit report
lag.

Pembahasag
1. Rata-rata Audit Report Lag

Untuk taliun 2018 hingga 2020, dibutuhkan perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI rata-rata 84 hari
untuk mengejar ketertinggalan laporan auditnya. Hal ini menggambarkan bahwa perusahaan-perusahaan
tersebut @etap berada dalam batas 120 hari, atau empat bulan setelah berakhirnya tahun buku pada saat
pembukyan ditutup, yang telah ditetapkan oleh BAPEPAM. Artinya, perusahaan-perusahaan tersebut
dalam nignyampaikan laporan keuangannya telah tepat waktu. Dari penelitian yang dilakukan oleh Jura
dan Tews(2021), rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit report lag untuk perusahaan
manufakiur yang teregistrasi BEI selama 2015-2019 adalah 81 hari.

= 12
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Réngaruh Profitabilitas terhadap Audit Report Lag

Berdasarkan hasil uji-t, profitabilitas tidak berpengaruh signifikan dengan audit report lag. Hal tersebut

sesuai penelitian dari Karnawati & Kartika (2022) dan Jura & Tewu (2021) jika profitabilitas tidak

memiliki‘ pengaruh dengan audit report lag. Hal ini disebabkan oleh besar maupun kecilnya nilai

profitabilitas laporan keuangan perusahaan, akan tetap diproses audit lebih cepat sehingga disampaikan
@tepat waktu karena perusahaan-perusahaan telah mematuhi peraturan yang telah diterapkan oleh OJK.
~Bérkebalikan dengan hasil penelitian Karnawati & Kartika (2022) yang menunjukkan jika profitabilitas
Lgl’@émlhkl pengaruh negatif terhadap audit report lag. Hal ini disebabkan karena tingginya return on asset
6rTEnunJukkan bahwa perusahaan menggunakan asetnya dengan baik menghasilkan laba tinggi bagi
gperugahaan maupun stakeholders. Selain itu, kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan dari
jasetrgya dapat memperlambat penyusunan laporan audit.

Ae

@ P‘én@’gruh Company Size terhadap Audit Report Lag

cl@s@uji <f diperoleh jika company size tidak berpengaruh signifikan dengan audit report lag. Sesuai
=penelitian‘Karnawati & Kartika (2022) dan Jura & Tewu (2021), company size tidak berpengaruh dengan
gaﬂd? report lag. Dibuktikan oleh fakta bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada pelaporan
ikauaggan karena perusahaan tersebut telah memenuhi standar OJK. Lai et al. (2020), Setyawan & Dewi
%(202%) dan Adediran et al. (2019) menyampaikan hasil yang berbeda bahwa company size berpengaruh
Ddgn n audit report lag. Mereka mengungkapkan jika perusahaan berukuran kecil, rentang waku audit

md§etgsa| kan akan semakin lama.

2
Q 5 W

jun

SR

. %Péngjaruh Auditor Reputation terhadap Audit Report Lag

il—lfaﬁsil uji-tidiperoleh bahwa auditor reputation berpengaruh negatif dengan audit report lag. Hal ini sesuai
©dengan Hipotesis ketiga, yang diungkapkan bahwa auditor reputation mempunyai pengaruh negatif
%tefhadap audit report lag. Hal ini disebabkan karena persaingan yang cukup ketat seiring dengan
g'pﬁrkembangan zaman, dapat membuat para staf auditor dari KAP big four maupun non big four berusaha

semaksimal dalam proses kegiatan pengauditan. Selain itu para staf auditor menunjukkan profesionalisme
stlgggl memberikan layanan jasa terbaik. Sehingga, auditor reputation tidak didasarkan pada golongan
~I<3AP saja; tetapi didasarkan pada kualitas audit dihasilkan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
md ilakukan-oleh Sunarsih, Munidewi, & Masdiari (2021) bahwa auditor reputation memiliki pengaruh
xnggatlf dengan audit report lag.

Q
=

.?P%ngaruh Debt to Equity Ratio terhadap Audit Report Lag

iBérdasarkan hasil uji-t, debt to equity ratio berpengaruh negatif dengan audit report lag. Peneliti
nﬁnemukan bahwa hipotesis keempat tidak dapat dibuktikan dan ditolak karena belum terbukti bahwa
jrglo utang terhadap ekuitas memiliki dampak positif terhadap audit report lag. Alasannya tingkat
Cs.&lvabllltas perusahaan meningkat, mempengaruhi jumlah waktu yang dibutuhkan mengaudit laporan
Ckeuangannya Perusahaan yang stabil finansial dapat melunasi hutang mereka menggunakan nilai aset
“mereka. @leh karena itu, perusahaan dengan kapasitas kuat membayar utang memilih mengungkapkan
6Ia&-!f)oran Keuangannya, berdampak kecepatan proses audit. Untuk mempercepat proses audit, manajemen
jperusahaan akan memberikan data hutang dan dokumentasi pendukung kepada auditor membantu operasi
Dpengaudltan Hasil yang sesuai dengan penelitian dari Niamianti, Sunarsih, & Munidewi (2021) bahwa
debt to equity ratio berpengaruh negatif dengan audit report lag.

Kesimpulari

1. Tidak ada cukup bukti jika profitabilitas mempunyai pengaruh secara signifikan dengan audit report lag.

2. Tidak ada.cukup bukti jika company size mempunyai pengaruh secara signifikan dengan audit report lag.

3. Terdapatycukup bukti jika auditor reputation mempunyai pengaruh negatif secara signifikan dengan audit
report lags

4. Tidak ada.cukup bukti jika debt to equity ratio mempunyai pengaruh negatif secara signifikan dengan

audit repart lag.
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1. Investor dan calon investor

Lebih selektif memilih perusahaan untuk berinvestasi. Selain itu, investor dan calon investor diharapkan
,menambah dan memperbanyak wawasan serta menggali lebih dalam mengenai informasi terkait
@pgusahaan yang akan diinvestasikan.

uo
e

LOlﬂnuk Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

n

w

di

ijap& memberikan informasi yang berguna dalam mengupayakan keefektifan menyusun peraturan baru
:dfﬁma§a depan berdampak pada proses audit report lag. Sehingga BEI dan OJK mendapatkan kepercayaan
ngwagmternal maupun eksternal akan meningkat.

u

e

n ek

@D
S Unt & Peneliti Selanjutnya
s @

=~

n

!

i agapkan memperbanyak jumlah sampel dan ruang lingkup penelitian diperluas lagi serta menambah
- pgriede penelitian supaya data lebih akurat. Selain itu, menambah variabel lainnya seperti company age,
zoﬁlnEaudlt kepemlllkan publik, financial distress, good corporate governance maupun variabel lainnya
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